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PENDAHULUAN

Beras merupakan bahan makanan pokok bag penduduk Indonesia, karcna
beras memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan secara tak
langsung dapat mempengarehi bahan-bahan konsumsi lainnyva. Kebutuhan
akan beras selalu meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan panambah-
an jumlah penduduk (Anonim, T989).

Dalam vsaha mempertahankan dan meningkatkan produksi padi dijum-
pai bermacem-macam masalah vang menentukan berhasil atau tidaknya
usiha tersebut dengan baik. Salah satu masalah yang cukup penting adalzh
tumbuhan pengganggu atau gulma vang mengganggu tamaman dalam masd
pertumbuhan dan perkembangan hidupnya (Mangoensoekarjo, 1982).

Menurut Ardjasa dan MNoor (1979), menuruanya hasil padi sawah dise-
habkan oleh adanya persaingan dengan gulma, Penurunan hasil akibat
kompetisi atau persaingan tersebut berkisar antara 5% - 60% .

Gulma yaite tumbuhan vang kehadirannya ridak diinginkan atan tum-
bubian yang wembuh ditempat yang divsahakan manuesia disawah, kebun per-
semaian dan sekitar tanaman pokok lainnva (Klingman, 1961).

Sutrisno, dkk (1982 mengarakan masalah gulma dewasa ini menempati
urncan utama karena gulma menimbulkan Kerugian vang cukup besar,
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dengan menurunnya kuantitas dan kualitas hasil pertanian, Ini disebabkan
kemampuan gulma bersaing dalam mendapatkan unsur hara. air, tempat dan
smar matahari lebik kuar dard tanaman pokok.

Mercade (197% mengemukakan beberapa karakteristik yang khas dari
gulma antara lain: mempunya) perrumbubian vegetarif denpan cepat,
mengnasilkan bii yang banyak, mampu hertahan hidup dan dapat heradap-
tasi dengan berbagai keadaan.

Mecardo (1579} memisahkan gulma as 3 golongan vait

L. Galongan rumput-rumputan {Grasses) misaloya -
Enchinociloa sp, Paspalum vaginatum, Aronopus sgdan lain-lain,

2. Golongan teki (sedges) misalnya : Quperns fric L, Cvperus rotandis,
Cyperus palpan, Cyperus difforsis dan lain- lain.

3. Golongan berdaun lebar (broad leaf) misalnya : Monocharia vaginalis.
Marzilea crenata, Sagitanis guvanensis, Limmo chavis Tava dan lain-lain

Menurut Survani (19770, jenis-jenis culma vang erpenting erdapat di
Indonesia adalah (Imperata cylindrica (L) Beanv, Eichhornia crassipes
(miart) Solim, Cyperus rotwidus, Saivania molesra DS Michel, Cypers
difformes, Manocharia vaginaliy {Burn, £ Presl., Hvdrilia vertisilaa,
echnochioa crusgalli (L) dan Fimbrisreliy fttoralis (L1,

Gulmi utama pada sawah adalah: Monocharia vaginalis, Marsifea
crematia, Salvinia miolesta, Paspalws vaginatum, Eichernia crnsgalli, Eich-
rornid colonum, Eichhornia crassipes, Cvperus difformis, Cyperus irfa,
Fimbriseelis miliacea, Scirpus mncronatus, Scirpus jancoides, Alrernanthers
sessiliy (Sundani, 1976}

Pada umumnya gulma mempunyai daya tembuh yang lebih baik.
dengan demikian deizm persaingan, gulma akas lebih berhasil dari tanam-
an pakok Cvahva, [982).

Mereade (1979 menvataban jenis-jenis gulma yang panas yeitu jenis
pulma vang daya saingnya tinggi, secara umum jenis gulma ini punya ciri
sehagii berikut: mempunyai pertumbuhan vang cepal, pada golongan
rumpul dapat dilihat dengan banvaknya anakannya {contol: Echinochlon
cofofia) pada golongan teki terlihat pembentukan twunas dan umbi yvang
cepat fcomteh: Cvperns potindis), sedangkan pada gulma berdaun lebar
ditandai desgan cepatnya perpanjangan batang dan cabang.

Menurut Cramer {1965), kerugian yang ditimbulkan oleh aulina techa-
dap beherapa tanaman pertanian adelah seperti beeikut: Padi 15.8%.
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Shorgum 17.8%, tebu 15,7%, kopi 5%, kedele 13.5%, jagung 13% dan
kacang tanzh [1.8%.

Percobaan di IRR1 1967 melaporkan balwa gulma rumput dapat
mengurangi hasil padi sebanyvak 90% dibandingkan dengan pulma berdam
lehar

Melihet kerugian vang ditimbulkan oleh gulma tersebut maka dilakukan
penelitian untuk mengetzhui jenis dan komposisi gubma yang recdapar di
aredl persawahan Galung Sei. Puar Kabupaten Agam karena daerah ini
produks: padinys cukup terkenal dahulunya.

Daerah Galung tempat survey ini dilakukan termasuk kedalam wilavah
Kabupaten Apam, 5§ km dari kota Bukivinggi. Daerah ini terletak pada
ketinggian = 1050 km dart permwkaan laut dengan curah hujan rata-rata 4
mim pertahun. :

Daerah ini mempunyvai luas lebih kurang 201 ha. Kira-kira sepertiga
fuas daerah iné yaitu 75 ha adalah areal persawahan,

Melihat keadzan pengairannya areal persawahan Galung cukup baik,
selain berasal dari air hujan, areal persawahan didaerah ini juga dizliri

oleb air dari mata air vang masuk ke areal persawahan melalui sungai-
sungal kecil.

BAHAN DAN METODA

Bahan dan alat vang diperlukan ialah ;
= [REleran

- tall plascik
- pancang

Metodsa
- Pelaksanaan penelitian difakukan dengan mengpunakan metodz fwa-

drat,
- Pertama kali dibuat plot dengan ukuran 1 % 1 m se hanvak 10 bugh,
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- Kemudian pada masing-masing plot dicatat antara lain:
- jenis wmbuhan
- jumlah tumbuhan
- kerapatan dan frekuensi

- Terakhir dilakukan analisis data vang didapat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengumpulan data dan keleksi di lapangan didapatkan jenis gul-
ma padi di areal persawahan Galung Sei. Puar Eab, Apam seperti yang ter-
tera pada tabel dibawah ini

Tabel 1. Komposisi gulma berdasarkan metode kwadrat vang terdapat
pada areal persawahan Galung Sei. Poar Kab, Apam

MNao. Spesies Jumlah KR FR v
l. Alternanthera philoxeroides 13 6,81 f,ax 13,13
2. Ammania baccifera o 4,11 3,07 o1&
3. Cyperus kylingia 13 591 6,32 12,23
4. CNDCerus pYIRACHs 1& 7.31 T80 14,51
5. Echinochioa crisgalli i H 13,72 10,12 23,84
6. Eichornia crassipes G 4,11 3,07 9,18
7. Ericalon heterolepis 10 461 507 9,68
8. Fimbrstylis globulosa 11 3,01 6.3 11,32
O Fimbritylis tomentosa 20 9,12 3,87 17,99
10, Limnocharis flava f 2,70 380 6,50
11, Ludwegia ascenden 21 9,62 887 1849
12. Marsilea crenaia 23 0,52 1K12 0 20,64
13, Monrocharic vaginalis T 3,21 3,80 701
14, Hvpiis brevipes 4 6,41 5,07 9,18
5. Buacopa procumiens 15 6.8l 632 13,01

Dari tabel di artas dapat dilihat bahwa pada areal persawahan Galung
Sei. Puar Kab. Agarm ditemukan 15 jenis pulma dengan jumlalb individe
vang bervariasi. Komposisi pulma pada areal persawahan ini cukup hanyak.



Hal izt ada bubungannya dengan kondisi sawah tersebul subunya sedang,
cahava cukup dan tanzhnya subur sebingga memungkinkan untuk perke-
cambahan dan perkembangan biji gulma. Sesuai dengan pendapat Fuller
(19637 balwa fakter external dapat mempercepat perkecambahan.

Pada tabel di awas juga dapac dilihat bahwa kerapatan relatif berkisar
antara 2,70 % sampai 12,72 % Gulma yang kerapatan relatifnya paling
rendah adalal Litnpecharis flova dan vang paling tinggl Echinochiog cris-
galli, Berarti spesies yang terakhir ini mampu bersaing, schingga perkem-
bangan populasi cukup ringgl dan jumiziinya lebil banyak.

Frekwensi relarif berkisar antzra 3,80 % vailu pada Limmnedaris flava
dan Monocharia vaginalis sampai 10,12 % vaitu pada Echinechloa crus-
galli dan Marsilen crenara, Gulma vang mempunyai frekuensi relatif vang
kecil berarti keseragaman dan keteraturan sebarannya kecil dan sehaliknya
frekuensi relatifonya besar berarti kehadirannya merata pada persawiahan
tergabut,

Juga ditigjau dari jumlahnya maka komposisi gulma pada areal persa-
wahan ini sangat rapat karena ditemmukan lebib dari 100 individu gulma.
Dan wernyvata Echinochise cresgalll mempunyzi kelas abodance (kelimpah-
an) yang tapat. Sesuai dengan pendapat Syehbuddin (1987, jiks Rerapatan
tumbuhan mempunyai jumlah individu 30 - 99 berarti klas abundancenya
rermasuk rapat dan jika lebih 100 individu berearti sangar rapat

Erhinockion crusgalli mempunyai nilai penting yane tinggi yaitu 23,84
beranti jenis gulma ini mendominasi dan sangat berpengarul terhadap per-
saingan anara janis-jenis pulma tersebut dan juga vang lebih penting lagi
persaingannya dengan padi dalam hal pengambilan hara dari dalam tanah
sedangkan Limnecharis flava yang mempunyai nilai penting yang kecil
lidak begitu berpengarul techadap sesamanya dan techadap tanaman pokok,
Hal ini sesvai dengan pendapat Setiadi, Samingan dan Perwica (19800, jenis
terbiehan yang milai pentingnva tinggd diantara vegetasi sesamanya adalah
jenis tumbuban vang dominan. Juga dapat diartikan bahwa dominan berarti
tumbulan vang paling menguasai dan unggu! baik dalam hal penguasaan
daerah maupun dalam hal persaingan atau kempetisi. Selain dari pada it
nilai penting akan mencerminkan tinggi atau rendahnya kemampuan suatu
jenis wmbuehan dalam menyesuaikan diri dengan fakior lingkengan yang
ada.

Echinochlog ceuspalli adalah gulma rumput yang sering ditemukan
disawah, diwakme muda beptunya mirip sekali dengan padi, sukar membe-
dakannya dan pada szat ini dava saingnya tingei. Sutrisno (1581) hahwa
Ectinechioa crisgalli yang tombuh bersama padi sejak saat tanam dapat
menghemhbat pertumbuban padi,
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Gulma ini dapat menurunkan hasil padi sawah karena 1a mampu bersa-
ing dengan tanaman pakek padi. Ardjass dan Moo (1979 menyatakan bah-
wa persaingan gulma dengan padi berkisar antara 5 - 60 % Kerugian arull-
ma terhadap padi sangat tergantung pada spesies dari gulma ine sendiri, po-
pulasi gulma, tngkar kesubaran tanzh dan musim tanam. Selanjuinys At
diasa dan Noor (19797 juga menyatakan bahwa keadaan kekeringan pada
fase veoetalif tanaman pada sawsh dimana populast gulma cukup padat
mengakibatkan berkurangnyva pertumbuhan anakan dan kekeringan padi
pada fase reprodukiif mengakibatkan gabah hampa meningkat, Gulma dapat
hersaing secara akif selama 1743 - 172 dari wmur anaman.

Echinochion crusgatli tergolong pada gulma yang ganas yaitu gulma
yang daya saingnva tinggi, mempunyai periumbuban vegeratif yang cepat
vang dapat dilihat dengan hanyakaya anekan vang dihasilkan {Mercado,
1968), Selanjutnya Mercade (1968) menyatakan bahwa reproduksi Echino-
chlpa crusgalli dengan biji, dormansi biji 3 sumpal 4 bulan dan kemudian
berkembang pada musim wmbuh dan lebib dary 300 biji yang dapat ber-
kembang pada 1 batang.

Pada pertanaman sawah, gulma rompul menimbulkan keruglan vang
paling hesar dan persaingai yang herat dalam memperebutkan cahayi dan
unsur hara.

Dari uraian diatas jelas hahwa gulma tersebut akan menurunkan pro-
duksi padi. Percobaan di IRRI 1967 melaporkan behwa gulma rumput dapat
mengurangi hasil padi sebanyak 90% dibandingkan dengan gulma berdaun
lebar (Sutrisnoe dkk, 1981}

Selanjutnya Sundaru (1976}, gulma dapat mengakibatkan kerugian-
kerugian yang dischabkan anfara lain: persaingan penurunan kualitas hasil
pertanian. alielopari, gangguan kelancaran pe kerizan pertanian, gangguan
Lesehatzn monusia merdpakan inang bagl hama dan penyakit tanaman.

Untuk ite hares ada usaha pengendalian agar produksi padi tidak me-
nurun lagi. Ardjasa dan Pane (1977), pengendalian gulma dapat dilskukan
dengan bermacam cara dizntaranya adalah dengan pengolahan tanah yang
baik. penviangan, rolasi tanaman dan pemberantasan secara biologi dan
kimia.

KESIMPULAN

Dari hasil penclitian vang relah dilzkukan maka dapat diambil kesimpulan
sehagai berikut

- Pada greal persawahan Galung Sei. Puar Kab. Agam dite mukan L3 jems
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pulmz.

- Gulma yang mempunyai nilal peating terbesar adalah Echinochiea crus-
gkt dan yang terkecil adalah Livine charia flava,

- Gulina dapat menurmkan produkst padi

- Salah satu pengendalian gulma yang terbaik adalah dengan pembertan
reulsa,
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